PENERAPAN METODE TALKING STICK YANG DILENGKAPI DENGAN REINFORCEMENT UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR ILMU PENDIDIKAN SOSIAL SISWA by Wahyuningsih, Anis
78
p-ISSN : 2621-1025
e-ISSN : 2654-4903VOLUME 2, No.2, SEPTEMBER 2019
ABSTRACT
This research was conducted at Seririt State Vocational School 1 in Class XII 4
Hospitality Accommodation where the students' ability to study social studies was quite low.
The purpose of writing this class action research is to find out whether the talking stick method
which is equipped with reinforcement can improve student learning achievement. The data
collection method is a learning achievement test. The data analysis method is descriptive.
The results obtained from this study are the talking stick method that is equipped with
reinforcement can improve student motivation and learning outcomes. This is evident from the
average results obtained initially 71.44 in the first cycle to 77.66 and in the second cycle to
85.17. The conclusion obtained from this study is the talking stick method that is equipped with
reinforcement can improve the learning achievement of social studies class XII Hospitality
Accommodation 4 Vocational High School 1 Seririt.
Keywords: Talking Stick Method, Reinforcement, Learning  Achievement
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I. PENDAHULUAN
Pengemasan pembelajaran harus
dirancang secara tepat karena akan berpengaruh
terhadap kebermaknaan pengalaman belajar
peserta didik. Pengalaman belajar yang
menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual
baik di dalam maupun antar matapelajaran,
akan memberi peluang bagi terjadinya
pembelajaran yang efektif dan lebih bermakna.
Metode talking stick adalah sebuah metode
pendidikan yang dilaksanakan dengan cara
memberi kebebasan kepada peserta didik untuk
dapat bergerak dan bertindak dengan leluasa
sejauh mungkin menghindari unsur-unsur
perintah sepanjang tidak merugikan bagi
peserta didik dengan maksud untuk
menumbuhkan dan mengembangkan rasa
percaya diri (Zainal Aqib, 2013 :26). Metode
talking stick melatih untuk berani berbicara,
metode pembelajaran ini menciptakan suasana
yang menyenangkan dan membuat siswa lebih
aktif dalam proses belajar mengajar.
Seorang guru perlu mengetahui
sekaligus menguasai berbagai metode dan
strategi belajar mangajar yang digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar. Mengingat posisi
guru yang sangat signifikan dengan pendidikan
sebagai fasilitator dan pembimbing, maka dari
sisni sesungguhnya guru memiliki tugas yang
lebih berat tidak hanya memegang fungsi
tranfer pengetahuan akan tetapi lebih dari itu
guru harus memfasilitasi siswa dalam
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mengembangkan dirinya di sertai bimbingan
yang intensif. Oleh karena itu guru dituntut
untuk lebih kreatif, selektif, dan proaktif dalam
mengakomodi kebutuhan siswa, guru juga lebih
peka terhadap karakteristik maupun psikis
siswa.
Di saat sekarang ini sering dijumpai
para siswa yang tidak punya kesiapan dalam
menghadapi kegiatan belajar mengajar,
terutama dalam hal materi pelajaran yang
disampaikan, bahkan kadang lupa sama asekali,
sehingga ketika di dalam kelas siswa tidak tahu
materi apa yang dibahas, apalagi mengenai
isinya dan sering dari mereka itu
melupakannya. Selain itu dalam proses belajar
mengajar sering kita jumpai berbagai
permasalahan yang salah satunya adalah alokasi
waktu yang tidak mencukupi, sehingga
menyebabkan interaksi belajar mengajar tidak
efektif dan efisien serta tidak dengan tuntutan
yang diharapkan oleh kurikulum.
Dengan memahami semua cuplikan
yang sudah disampaikan maka kondisi yang
diharapkan terjadi dalam pembelajaran sudah
dapat dipahami. Dengan kondisi tersebut,
apabila guru betul melakukannya dengan baik,
tentu saja akan terpenuhi kondisi yang
diharapkan dalam pembelajaran. Namun
kenyataan yang ada di lapangan bertolak
belakang dengan harapan-harapan yang ada.
Kenyataan yang ada yaitu prestasi belajar
peserta didik masih cukup rendah dengan rata-
rata 71,44 dimana dari 41 orang siswa di kelas
XIIAkomodasi Perhotelan 4 SMK Negeri 1
Seririt  hanya 10 orang (24,39%) yang tuntas,
sedangkan yang lainnya yaitu 31 orang
(75,61%) tergolong belum tuntas mengingat
KKM mata pelajaran IPS di sekolah ini adalah
75 dengan kriteria ketuntasan belajar yang
dituntut minimal 85%.
Hal-hal yang menjadi penyebab
rendahnya prestasi belajar yaitu: 1) Guru lebih
banyak memberi ceramah, 2) Guru belum
mampu membuat interaksi belajar, 3) Siswa
sering diam saja dan tidak mau ikut
berpartisipasi, 4) Partisipasi siswa dalam
pembelajaran tidak maksimal, 5) Pengaruh
teman-teman siswa yang mendominasi untuk
tidak belajar.
Paparan tersebut membuat peneliti
mencoba untuk menerapkan metode Talking
Stick yang dilengkapi dengan
Reinforcementmengingat sesuai teori yang
dipaparkan pada Bab selanjutnya, model ini
mampu meningkatkan pemahaman peserta
didik, mampu membelajarkan peserta didik
karena mereka tidak diajak beropini tetapi
mereka diajak mengalami sendiri sehingga
muncul kemampuan berpikir logis, kritis,
analitis, runut dan sistematis. Model ini
diterapkan dengan maksud untuk mengatasi
permasalahan masih rendahnya prestasi belajar
IPS siswa kelas XII Akomodasi Perhotelan 4
SMK Negeri 1 Seririt.
II. PEMBAHASAN
2.1 Penerapan Model Pembelajaran Talking
Stick yang dilengkapi dengan Reinforcement
Pada Pembelajaran IPS Kelas XII
Akomodasi Perhotelan 4 SMK Negeri 1
Seririt
Pada bagian ini dikemukakan hasil
penelitian yang telah dilakukanmelalui
pelaksanaan penelitian tindakan
kelas.Pelaksanaan model pembelajaran Talking
Stick yang dilengkapi dengan Reinforcement
pada mata pelajaran IPS kelas XII Akomodasi
Perhotelan 4 SMK Negeri 1 Seeririt adalah
sebagai berikut:
1. Siklus I
Hasil lembar observasi yang dilakukan
cukup baik, pada siklus I masih ada beberapa
siswa yang kurang paham dengan model
pembelajaran ini, hal ini dikarenakan siswa
baru pertamakali menerapkan model
pembelajaran talking stick dalam
pembelajaran.Hal itu mengakibatkan
kegiatan belajar tidak berjalan dengan lancar
dan suasana kelas menjadi gaduh. Kegiatan
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran
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IPS belum maksimal. Meskipun demikian,
hasilbelajar siswa mengalami peningkatan
dengan pra siklus. Pada pra siklushasil
belajar siswa yang mencapai KKM hanya
mencapai 24,39%,sedangkan pada siklus I
hasil belajar siswa mencapai 82,93%.
Keberhasilan dan kelemahan dalam siklus I
yaitu sebagai berikut:
a) Keberhasilan
1. Secara keseluruhan, siswa mampu
melaksanakan model pembelajaran
talking stick yang dilengkapi dengan
reinforcement dengan baik pada saat
pembelajaran, mengenai materi
kesamaan dan keberagaman budaya.
2. Siswa mampu mengerjakan soal
dengan baik dari pra siklus.
3. Hasil belajar mata pelajaran IPS sudah
mencapai 82,93%.
b) Kelemahan
1. Kegiatan pembelajaran belum
berjalan lancar, kondisi kelas
masihbelum kondusif. Masih ada
beberapa siswa yang kurang
pahamdengan model pembelajaran
ini, hal ini dikarenakan siswa
barupertama kali menerapkan model
pembelajaran talking stick
dalampembelajaran.
2. Kegiatan belajar siswa dalam
mengikuti pembelajaran IPS belum
maksimal, siswa harus diberikan
motivasi dan reward berupamakanan
bagi siswa yang dapat menjawab
pertanyaan.
Keberhasilan dan kelemahan serta
rencana perbaikan tindakan yang telah
diuraikan di atas sebagai dasar
pertimbangan penyusunan rencana
tindakan yang akan dilaksanakan pada
siklus II.
2. Siklus II
Berdasarkan data yang diperoleh dari siklsu
I maka dapat diketahui bahwa keaktifan dan
hasil belajar siswa belum optimal. Oleh
karena ituperlu dilakukan kembali
pembelajaran IPS dengan model
pembelajaran talking stickyang dilengkapi
dengan reinforcement di siklus II.
Perencanaan siklus II tidak jauhberbeda
dengan siklus I, disiapkan pula berbagai
perlengkapan pembelajaran yaitu Rencana
Pelaksanaan pembelajaran (RPP), Hand
Out,lembar observasi, dan soal tes.
Berdasarkan hasil dari siklus II diketahui
bahwa persentase skor setiap indikator
keaktifan siswa pada siklus II telah mencapai
kriteria minimal yang telah ditetapkan
sebelumnya yaitu sebesar 80%. Kemudian
jikadilihat dari keseluruhan, persentase skor
setiap indikator keaktifan belajarsiswa telah
melampaui kriteria minimal dimana
diperoleh persentase skorsebesar 89,6%
sehingga dapat dikatakan berhasil.
Pada siklus II ini hasil belajar siswa
mencapai 97,56% yakni 40 siswa sudah
lulus KKM. Hal ini dikarenakan model
pembelajaran talking stick yang dilengkapi
dengan reinforcementdapat diterapkan
dalam pembelajaran dengan baik.
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian
dihentikan pada siklus II karena tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai sudah
terlaksana semua.
2.2 Pencapaian Keaktifan Belajar Siswa
dengan Penerapan ModelPembelajaran
Talking Stick yang dilengkapi dengan
Reinforcement Pada Mata Pelajaran IPS
Kelas XIIAkomodasi Perhotelan 4 di SMK
Negeri 1 Seririt.
Data yang disajikan merupakan hasil
observasi keaktifan belajar siswayang meliputi
10 indikator penilaian dari 5 domain aktifitas
belajar yaituvisual activities, listening
activities, oral activities, mental
activities,emotional activities, dan writting
activities. Lembar observasi keaktifanbelajar
siswa bertujuan untuk mengetahui keaktifan
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siswa selama prosespembelajaran
berlangsung.Hasil observasi keaktifan belajar
siswa pada pembelajaran IPSdi SMK Negeri 1
Seririt yaitu sebagai berikut:
1) Pra Siklus
Merupakan hasil observasi keaktifan
belajar siswa pada mata pelajaran IPS, sebelum
dilakukan tindakan menggunakan
metodepembelajaran talking stick skor rata-
rata 52,9%, dan hasilnya akan disajikan
sebagai berikut:
1. Memperhatikan guru saat
menyampaikanmateri pelajaran : 54,6%
2. Mendengarkan penjelasan guru : 56,4%
3. Mendengarkan pendapat teman : 50%
4. Menjawab pertanyaan guru : 55,5%
5. Mengembangkan ide/gagasan dalam
kelompok: 51,8%
6. Berdiskusi dengan kelompok : 53,7%
7. Mengemukakan pendapat kepada teman
atau guru: 48,1%
8. Kemampuan mengingat materi yang
didampaikan guru: 54,6%
9. Berani bertanya: 48,1%
10. Mencatat poin-poin penting yang
disampaikan oleh guru: 56,4%
Dari pemaparan di atas diketahui bahwa
dari 10 indikator keaktifan belajar pada pra
siklus belum ada yang mencapai kriteria
minimal yaitu 80%.Sehingga perlu dilakukan
tindakan untuk meningkatkan keaktifan belajar
siswa pada mata pelajaran IPS.
Secarakeseluruhan, persentase skor keaktifan
belajar IPS pada pra siklusadalah sebesar
52,9%. Presentase tersebut sangatlah jauh
dibawah kriteriaminimal yang sudah
ditentukan.
2) Siklus I
Merupakan hasil observasi keaktifan
belajar siswa pada matapelajaran IPS, setelah
dilakukan dilakukan tindakan
menggunakanmetode pembelajarantalking
stick pada siklus I dengan skor rata-rata 77,1%,
dan hasilnya akan disajikan sebagai berikut:
1. Memperhatikan guru saat
menyampaikanmateri pelajaran: 75,9%
2. Mendengarkan penjelasan guru: 71,2%
3. Mendengarkan pendapat teman: 75,9%
4. Menjawab pertanyaan guru: 80%
5. Mengembangkan ide/gagasan dalam
kelompok: 80%
6. Berdiskusi dengan kelompok: 76,8%
7. Mengemukakan pendapat kepada teman
atau guru : 75,9%
8. Kemampuan mengingat materi yang
didampaikan guru : 72,2%
9. Berani bertanya : 82,4%
10. Mencatat poin-poin penting yang
disampaikan oleh guru: 76,8%
Dari pemaparan di atas diketahui bahwa
dari 10 indikator keaktifan belajar siswa pada
siklus I, hanya 3 indikator yang sudah mencapai
kriteria minimal 80% yaiti pada indikator
menjawab pertanyaan dari guru,
mengembangkan ide / gagasan dalam
kelompok, dan berani bertanyakepada guru.
Dan masih ada 7 indikator yang belum
mencapai kriteriaminimal yaitu 80%. Sehingga
harus dilakukan tindakan selanjutnya agar
semua indikator  mencapai kriteria minumun.
Secara keseluruhan,persentase skor keaktifan
belajar siswa pada mata pelajaran boga
dasarpada siklus I adalah sebesar 77,1%.
3) Siklus II
Merupakan hasil observasi keaktifan
belajar siswa pada mata pelajaran boga dasar,
setelah dilakukan dilakukan tindakan
menggunakanmetode pembelajaran talking
stick pada siklus II dengan skor rata-rata 89,6%,
dan hasilnya akan disajikan pada sebagai
berikut :
1. Memperhatikan guru saat
menyampaikanmateri pelajaran: 87,9%
2. Mendengarkan penjelasan guru: 89,8%
3. Mendengarkan pendapat teman: 88,8%
4. Menjawab pertanyaan guru : 87%
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5. Mengembangkan ide/gagasan dalam
kelompok: 88,8%
6. Berdiskusi dengan kelompok: 88,8%
7. Mengemukakan pendapat kepada teman
atau guru : 85,1%
8. Kemampuan mengingat materi yang
didampaikan guru : 89,8%
9. Berani bertanya: 92,5%
10. Mencatat poin-poin penting yang
disampaikan oleh guru: 92,5%
Dari pemaparan di atas, diketahui
bahwa persentase skor setiap indikator
keaktifan siswa pada siklus II  telah mencapai
kriteria minimal yang telah ditetapkan
sebelunya yaitu sebesar 80%. Kemudian jika
dilihat dari keseluruhan, persentase skor setiap
indikator keaktifan belajar siswa telah
melampaui kriteria minimal dimana diperoleh
persentase skor sebesar 88,95 sehingga dapat
dikatakan berhasil.
b. Pencapaian Hasil Belajar Siswa dengan
Penerapan Model Pembelajaran Talking
Stick yang dilengkapi dengan Reinforcement
pada mata pelajaran IPS kelas XII
Akomodasi Perhotelan 4 di SMK Negeri 3
Seririt.
Data yang di sajikan merupakan hasil
dari tes pencapaian hasilbelajar berupa tes
pilihan ganda. Tes pilihan ganda ini bertujuan
untukmengetahui aspek kognitif siswa.Hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMK
Negeri1 Seririrt yaitu sebagai berikut:
1) Pra Siklus
Hasil penilaian atau hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS pada pra siklus
dilakukan oleh guru. Adapun hasil nilai yang
diperoleh dari 41 siswa pada pra siklus adalah
2929 dengan nilai rata-rata 71,44. Berdasarkan
data hasil belajar siswa pada pra siklus, dari 41
siswa menunjukkan nilai rata-rata (Mean) yang
dicapai adalah 71,44, dengan nilaitengah
(Median) yaitu 72, dan nilai yang sering muncul
(Mode) adalah 72.
Berdasarkan nilai yang disajikan, hasil
belajar siswa pada pra siklus dari 41 siswa dapat
dikategorikan menjadi 2 kategori sesuai dengan
ketuntasan minimal dan akan disajikan pada
tabel 20:
Berdasarkan tabel 19 yang menyajikan
data hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS
pada pra siklus, dapat diketahui dari 41 siswa ,
terdapat 24,39% yaitu 10 siswa yang sudah
mampu mencapai KKM. Sedangkan masih ada
75,61% yaitu 31 siswa belum mencapai KKM.
Berdasarkan pemaparan di atas, sangat terlihat
perbedaan jumlah siswa yang tuntas dan belum
tuntas. Dimana siswa yang tidak tuntas lebih
banyak yaitu 31 siswa atau 75,61%, sedangkan
siswa yang tuntas hanya sedikit yaitu 10 siswa
atau 24,39%.
2) Siklus I
Pada siklus I dilakukan tes hasil belajar
berupa tes pilihan ganda sebelum pembelajaran
dimulai, dan terjadi peningkatan hasil belajar
ssiwa dari pra siklus ke siklus I. Adapun total
hasil peningkatan yang diperoleh dari pra siklus
ke siklus I dengan jumlah 3184 dan memiliki
nilai rata-rata 77,66.
Berdasarkan data hasil belajar siswa
pada siklus I, dari 41 siswa menunjukkan nilai
rata-rata (Mean) yang dicapai adalah 77,66,
dengan nilaitengah (Median) yaitu 78, dan nilai
yang sering muncul (Mode) adalah 80.
Berdasarkan nilai yang disajikan pada tabel 21,
maka hasil belajar siswa pada siklus I dari 36
siswa dapat dikategorikan menjadi 2 kategori
sesuai dengan ketuntasan minimal dan akan
disajikan pada tabel 22:
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Berdasarkan tabel 22 yang menyajikan data
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS
pada siklus I, dapat diketahui dari 41 ssiwa,
terdapat 82,93% yang sudah mamapu mencapai
KKM. Sedangkan masih ada 17,07% yaitu 7
siswa yang belum mencapai KKM.
Berdasarkan gambar 7 dapat diketahui adanya
peningkatan hasil belajar ssiwa pada siklus I
dibandingkan dengan pra siklus. Peningkatan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran boga
dasar dari pra siklus ke siklus I, akan disajikan
pada tabel 23:
Berdasarkan tabel di atas hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS mengalami
peningkatan yaitu 58,54%, baik pencapaian
KKM maupun nila rata-rata kelas dari pra siklus
ke siklus I. Hal tersebutmenunjukkan kemajuan
yang baik, akan tetapi masih ada siswa
yangbelum mencapai KKM. Sehingga harus
dilakukan test kembali sampaiseluruh siswa
mencapai KKM yaitu 75.
3) Siklus II
Pada siklus II dilakukan test hasil
belajar berupa tes pilihan ganda setelah
pembelajaran dilaksanakan/post test, dan
terjadi peningkatan hasilbelajar siswa dari
siklus I ke siklus II, yang diikuti oleh 41 siswa.
Adapunhasil peningkatan yang diperoleh dari
siklus I ke siklus II dengan total nilai 3184 dan
3492, dan memiliki nilai rata-rata 77,66 dan
85,17 .
Berdasarkan data hasil belajar siswa
pada siklus II, dari 41 siswa menunjukkan nilai
rata-rata (Mean) yang dicapai adalah 85,17,
dengan nilai tengah (Median) yaitu 85, dan nilai
yang sering muncul (Mode) adalah 85.
Berdasarkan nilai yang disajikan pada tabel 24,
maka hasil belajar ssiwa pada siklus II dari 41
siswa dapat dikategorikan menjadi 2 kategori
sesuai dengan ketuntatasan minimal dan akan
disajikan pada tabel 25:
Berdasarkan tabel 24 yang menyajikan
data hasil beajar siswa pada mata pelajaran IPS
pada siklus II, pada siklus ini dapat diketahui
bahwa, dari 41 siswa 97,56% atau sebanyak
40 siswa sudah mencapai nilai KKM.
Berdasarkan pemaparan di atas dapat
diketahui adanya peningkatan hasilbelajar
siswa pada siklus II dibandingkan dengan siklus
I. Peningkatan hasilbelajar ini ditentukan dari
peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa
yangdiukur melalui nilai. Hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS dari siklus I ke siklus
II, meningkat 17,07% dari 82,93% menjadi
97,56%.
Besarnya peningkatan hasil belajar
siswa dari pra siklus, siklus I, ke siklus II akan
disajikan pada tabel 26:
Berdasarkan tabel di atas hasil belajar
pada mata pelajaran IPS meningkat, yaitu
mencapai 97,56%. sebanyak 40 siswa mencapai
nilai diatas KKM. Hal ini dapat terbukti bahwa
penerapan model pembelajarantalking
stickyang dilengkapi dengan
reinforcementdapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS siswa kelas
XIIAkomodasi Perhotelan 4 SMK Negeri 1
Seririt . Sehinggatidak perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengukur hasil
belajarsiswa.
1. Data awal menunjukkan rendahnya hasil
belajar siswa yang baru mencapai ketuntasan
24,39%.  Dari data tersebut banyak terjadi
kelemahan-kelemahan atau kekurangan-
kekurangan dalam pelaksanaan proses
pembelajaran akibat cara pembelajaran yang
dilakukan masih yang sehari-hari dilakukan
tanpa mau melihat teori-teori baru.
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2. Pembahasan hasil yang didapat dari data
siklus I
Pada Siklus I diperoleh data dari
pelaksanaan penelitian sudah ada 82,93%
anak mencapai nilai sesuai dan di atas KKM,
dan 17,07% siswa yang masih tertinggal.
Untuk data ini belum sesuai dengan harapan
indikator keberhasilan penelitian yang
dicanangkan yaitu lebih dari 85% siswa
mampu mencapai keberhasilan sesuai
KKM.
Data yang diperoleh pada Siklus I ini
menunjukkan persentase pencapaian
peningkatan hasil belajar anak belum
memenuhi harapan sesuai ketercapaian
indikator keberhasilan penelitian sehingga
penelitian ini masih perlu untuk dilanjutkan
ke siklus berikutnya.
3. Pembahasan hasil yang didapat dari data
siklus II
Pada Siklus ke II ini diperoleh data dari hasil
penelitian yaitu 97,56% siswa mampu
mencapai tingkat perkembangan sesuai
tuntutan KKM dan melebihi tuntutan
indikator keberhasilan penelitian atau sudah
berkembang sesuai harapan, walaupun
masih ada 2,44% siswa yang belum
mencapai indikator tersebut namun
jumlanya hanya 1 orang. Dari semua data
yang diperoleh, ternyata indikator
keberhasilan penelitian yang menuntut 85%
lebih siswa sudah pada tingkat mampu
sudah tercapai. Oleh karenanya penelitian
ini tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.
III. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapatdisimpulkan bahwa
pencapaian hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS di SMK Negeri 1 Seririt dapat
ditingkatkan melalui modelpembelajaran
Talking Stick yang dilengkapi dengan
reinforcement. Dengan demikian hipotesis
tindakan yangdikemukakan dapat diterima.
Hasil tersebut secara rinci dapatdikemukakan
sebagai berikut:
1. Keaktifan siswa dalam mata pelajaran IPS
melalui modelpembelajaran talking
stickyang dilengkapi dengan
reinforcementdi SMK Negeri 1 Seririt
tergolong dalam kategori sangat tinggi.
Keaktifan belajar siswa terdiri dari 10
indikator. Pada prasiklus 10 indikator
tersebut belum ada yang mencapai kriteria
minimal yaitu e”80%. Secara keseluruhan,
persentase skor keaktifan belajar siswapada
mata pelajaran IPS pada pra siklus sebesar
52,9%.Sedangkan pada siklus I terdapat 7
indikator yang belum tuntas.
Secarakeseluruhan, persentase skor
keaktifan belajar siswa pada mata
pelajaranboga dasar pada siklus I sebesar
77,1%. Setelah dilakukan perbaikanpada
siklus II, keaktifan siswa pada setiap masing-
masing indikator sudah mencapai e”80%.
Persentase skor keaktifan belajar siswa pada
matapelajaran boga dasar pada siklus II
sebesar 88,9%. Adanya
peningkatankeaktifan siswa pada tiap siklus
yang dilakukan merupakan
indikasikeberhasilan tindakan yaitu
penerapan model pembelajaran talking
stickyang dilengkapi dengan
reinforcementpada mata pelajaran IPS di
SMK Negeri 1 Seririt sebagai
upayapeningkatan keaktifan siswa.
2. Pada penelitian kelas yang dilaksanakan ada
peningkatan hasil belajarsiswa pada mata
pelajaran IPS dari sebelum penerapan
dansesudah penerapan model pembelajaran
talking stick yang dilengkapi dengan
reinforcement. Pada pra siklussiswa yang
tuntas KKM sebanyak 24,39%. Pada siklus
I meningkat menjadi 82,93%, dari siklus I
ke siklus II meningkat menjadi 97,56%. Jadi
peningkatanhasil belajar dari sebelum diberi
tindakan ke setelah diberi tindakansebesar
70%. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan modelpembelajaran Talking Stick
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yang dilengkapi dengan reinforcement
sangat efektif untuk meningkatkan
hasilbelajar siswa khususnya pada mata
pelajaran IPS.
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